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B iAB I 

 

PENDAiHULUAN 

 

1.1 Latiar Belaikang Mas ialah 

      Pendidikan didefinisikan sebagai upaya untuk meningkatkan potensi sumber 

daya manusia melalui pelaksanaan kurikulum yang sesuai dari tingkat pendidikan 

dasar, menengah, dan perguruan tinggi (Kurniati et al., 2019). Fungsi dan tujuan 

pendidikan, menurut Pasal 3 Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 

20 Tahun 2003, menyatakan bahwa pendidikan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan sumber daya manusia untuk menciptakan generasi yang handal 

untuk kemajuan bangsa. Tujuannya adalah untuk mengembangkan potensi peserta 

didik  yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis dan  bertanggung jawab. 

Kurikulum merdeka diterapkan dengan menekankan untuk membentuk 

karakter siswa dengan berdiskusi secara nyata tanpa adanya paksaan (Marisa, 

2021). Kurikulum pada setiap satuan pendidikan di Indonesia mengharapkan agar 

pendidik dan peserta didik mempunyai kemampuan kognitif yang menghasi lkan 

sumber daya manusia yang mampu untuk mengaplikasikan pembelajaran yang 

diterima ke dalam lingkungan nyata. Pembelajaran IPA tentunya mempunya i 

dampak besar bagi guru siswa terutama untuk memahami alam sekitar, mempunya i 

keterampilan untuk memperoleh ilmu berupa keterampilan proses mengajar dan 
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belajar. Siswa dapat mengembangkan minat, bakat dan kemampuannya melalui 

kegiatan pembelajaran proyek. Kegiatan ini memberikan siswa kesempatan untuk 

mempelajari dan memanfaatkan pengalaman siswa untuk menyelesaikan masalah 

yang dialami. Model pembelajaran pada kurikulum ini terdapat model 

pembelajaran berbasis proyek dengan tujuan agar siswa lebih berani, dan mampu 

untuk berkolaborasi secara aktif dalam pembuatan proyek.  

SMP Negeri 1 Sukasada yang beralamat di Jl. Jelantik Gingsir No.26, 

Sukasada, Kec. Sukasada, Kab. Buleleng, Bali, merupakan salah satu sekolah 

menengah pertama yang mengimplementasikan kurikulum merdeka dalam 

pembelajaran di sekolah yang tidak luput dari tanggapan yang memunculkan 

berbagai sudut pandang dan asumsi yang berbeda sesuai dengan pandangan masing 

masing yang pada pelaksanaannya diharapkan mencapai tujuan pembelajaran. 

persepsi guru dan siswa terhadap pembelajaran berbasis proyek sangat penting 

karena memiliki dampak signifikan pada berbagai aspek pendidikan. Persepsi guru 

yang positif terhadap pembelajaran dapat mendorong mereka untuk lebih antusias 

dalam merencanakan dan melaksanakan proyek-proyek yang bermakna bagi siswa. 

Guru yang memahami manfaat pembelajaran cenderung lebih inovatif dan kreatif 

dalam mengembangkan materi dan metode pembelajaran. Sebaliknya, persepsi 

guru yang kurang mendukung dapat menghambat penerapan pembelajaran, 

sehingga diperlukan dukungan dan pelatihan yang memadai untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan mereka. Siswa yang memiliki pandangan positif 

terhadap pembelajaran akan lebih termotivasi dan terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Mereka akan lebih mudah memahami dan mengaplikas ikan 

pengetahuan yang diperoleh, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar 
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mereka. Persepsi siswa tentang relevansi dan manfaat pembelajaran dalam konteks 

kurikulum dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan implementasi metode ini di 

sekolah. Selain itu, baik guru maupun siswa yang memahami pentingnya 

keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas, cenderung 

lebih mendukung penerapan pembelajaran berbasis proyek. Guru yang melihat 

pembelajaran sebagai cara efektif untuk mengembangkan keterampilan ini akan 

lebih bersemangat mengintegrasikannya dalam pengajaran mereka. Demikian pula, 

siswa yang menyadari manfaat pembelajaran dalam mempersiapkan mereka 

menghadapi tantangan masa depan akan lebih termotivasi untuk belajar melalui 

proyek. 

Peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan proyek yang 

ditugaskan karena beberapa alasan. Pertama, kurangnya pemahaman terhadap 

materi dan instruksi proyek membuat mereka kesulitan memulai dan menyelesa ikan 

tugas dengan benar. Kedua, keterbatasan waktu yang diberikan sering kali tidak 

mencukupi untuk menyelesaikan proyek dengan baik. Ketiga, minimnya 

keterampilan kerja sama tim dan manajemen waktu menyebabkan peserta didik 

tidak dapat bekerja secara efisien. Selain itu, akses terbatas ke sumber daya dan 

bahan yang diperlukan untuk proyek juga menjadi kendala utama. Semua faktor ini 

mengakibatkan peserta didik mengalami tantangan signifikan dalam menyelesa ikan 

proyek yang diberikan. 

Belum diketahui apakah model pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

sudah sesuai dengan tahap-tahap model pembelajaran berbasis proyek. Hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, guru mungkin belum sepenuhnya 

memahami atau menerapkan langkah- langkah yang diperlukan dalam pembelajaran 
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berbasis proyek, seperti perencanaan proyek, pelaksanaan, monitoring, dan 

evaluasi. Kedua, tidak ada mekanisme atau alat yang jelas untuk menilai kesesuaian 

implementasi model ini dengan standar yang ditetapkan. Ketiga, kurangnya 

pelatihan dan sumber daya pendukung membuat guru sulit mengikuti pedoman 

pembelajaran berbasis proyek dengan benar. Selain itu, variabilitas dalam 

penerapan oleh guru yang berbeda juga bisa mengakibatkan ketidakselarasan 

dengan model yang ideal. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi dan pemantauan 

lebih lanjut untuk memastikan bahwa metode yang digunakan sudah sesuai dengan 

prinsip dan tahap-tahap pembelajaran berbasis proyek. Pelaksanaan pembelajaran 

berbasis proyek sering menghadapi kesulitan terkait alat dan biaya. Sekolah 

seringkali memiliki anggaran yang terbatas, sehingga sulit untuk menyediakan alat 

dan bahan yang diperlukan untuk berbagai proyek. Harga alat dan bahan yang 

dibutuhkan mungkin mahal dan tidak terjangkau, sehingga siswa dan guru kesulitan 

mengaksesnya.  

Pemahaman mengenai persepsi siswa dapat memberikan wawasan berharga 

tentang sejauh mana peserta didik memahami konsep-konsep IPA melalui metode 

ini. Selain itu, mengetahui persepsi siswa membantu menilai bagaimana pendekatan 

ini mempengaruhi motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses belajar. Evaluas i 

ini juga dapat mengungkapkan apakah pembelajaran berbasis proyek lebih efektif 

dibandingkan metode tradisional dalam mengajarkan IPA. Metode ini sering kali 

mengembangkan keterampilan praktis seperti pemecahan masalah dan kerja sama 

tim, sehingga persepsi siswa bisa menunjukkan seberapa baik keterampilan ini 

berkembang. Dengan memahami persepsi siswa, guru dapat menyesuaikan metode 

pengajaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan dan preferensi siswa, yang pada 
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gilirannya meningkatkan hasil belajar mereka. Kajian ini juga dapat menjadi dasar 

untuk inovasi lebih lanjut dalam metode pengajaran IPA, menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih menarik dan efektif. Selain itu, persepsi siswa memberikan 

feedback langsung mengenai pengalaman mereka, membantu dalam evaluasi dan 

perbaikan berkelanjutan metode pengajaran. Dengan demikian, mengkaji persepsi 

siswa sangat penting untuk memastikan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

benar-benar mendukung tujuan pendidikan dan kebutuhan siswa dalam mata 

pelajaran IPA. 

Metode pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media 

dengan aktivitas yang berbeda-beda untuk mencapai berbagai bentuk hasil belajar 

disebut dengan model pembelajaran berbasis proyek (Bistari, dkk., 2021). Model 

pembelajaran ini memungkinkan siswa mengambil keputusan, memecahkan 

masalah, dan menjelaskan proses pembelajaran yang dilakukan. Siswa memilik i 

kesempatan untuk menyumbangkan ide untuk proyek dan mengembangkann ya 

lebih lanjut. Hal ini memberikan kesempatan kepada siswa  untuk mengembangkan 

konsep dari idenya sendiri. Kurikulum Merdeka yang  diterapkan di SMP N 1 

Sukasada  menerapkan model pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran 

IPA. Pengenalan model pembelajaran berbasis proyek pada kurikulum baru perlu 

diperhatikan berdasarkan persepsi guru dan siswa sebagai pelaksana pembelajaran 

mengenai pengenalan model pembelajaran berbasis proyek di sekolah. Persepsi 

diartikan sebagai proses mengumpulkan, mempersepsi, dan menafsirkan informas i 

sensorik yang membantu memberikan gambaran dan pemahaman terhadap 

lingkungan sekitar (Nasbahry & Couto, 2016). Dalam hal ini, persepsi guru dan 

siswa sebagai unsur pelaksana pembelajaran dibutuhkan dengan harapan kegiatan 
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pembelajaran berjalan lebih baik. Dalam kehidupan sehari hari yang memegang 

peran penting pembentukan persepsi adalah panca indra (Nasbahry & Couto, 2016). 

Salah satu komponen yang terdapat didalamnya, baik guru maupun siswa yang 

berpartisipasi dalam pelaksanaan pembelajaran memiliki perspektif, pendapat, atau 

persepsi tentang penerapan model tersebut. Persepsi guru dan siswa terkhusus saat 

pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran berbasis proyek terbagi 

menjadi dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari 

diri sendiri contohnya pemahaman dalam memahami dan menerima pembelajaran 

di kelas yang meliputi pengetahuan, kejasmanian dan mental. Faktor eksternal 

berasal dari luar individu contohnya gangguan konsentrasi pada saat pengerjaan 

proyek pembelajaran yang meliputi sosial dan lingkungan. 

Banyak penelitian yang  menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran. Penelitian  Affandi 

(2015) menemukan bahwa pembelajaran berbasis proyek efektif  meningkatkan 

keterampilan menulis siswa dan memungkinkan mereka memikirkan masalah 

dalam konteks. Anda dapat bekerja sama dalam kelompok dan mengembangkan 

pemikiran  kritis dan investigatif. Kamisah, Mukhaiyar, dan Radjah (2013) 

menemukan bahwa keterampilan berbicara siswa terus meningkat melalui 

pembelajaran berbasis proyek. Sebuah studi oleh Tamin & Grant (2015) 

menemukan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat secara efektif 

menggantikan pembelajaran tradisional. Nuryadi & Ahmawati (2018) menemukan 

bahwa persepsi siswa terhadap model pembelajaran berbasis proyek sangat baik 

dari segi kreativitas dan hasil belajar. Febriani & Widiadi (2024) menemukan 
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bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek meningkatkan minat belajar siswa 

karena membuat proyek membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah banyak menyelidiki persepsi guru 

dan siswa terhadap pembelajaran berbasis proyek, namun  sejauh ini masih sulit 

untuk memahami bagaimana persepsi guru dan siswa terhadap pembelajaran 

berbasis proyek, khususnya pada pembelajaran sains di sekolah menengah (SMP). 

Penelitian ini  penting karena tiga alasan. Secara teoritis, penelitian ini dapat 

memberikan bahan untuk memperkaya literatur untuk perbaikan lebih lanjut terkait 

isu-isu kunci dalam penerapan model pembelajaran. Dari sudut pandang praktis, 

hasil penelitian ini harus memberikan informasi tentang bagaimana  pembelajaran 

berbasis proyek dapat diterapkan dalam  pendidikan sains. Dari sudut pandang 

profesional, penelitian ini diharapkan dapat membantu guru IPA menerapkan 

model pembelajaran berbasis proyek di kelasnya. Observasi yang telah dilakukan 

peneliti melalui wawancara langsung kepada guru IPA pada tanggal 02 oktober 

2023, kendala yang dialami guru yang masih mengalami kesulitan untuk 

menerapkan model pembelajaran berbasis proyek akibat terkendala alat dan biaya, 

siswa masih enggan untuk berpartisipasi aktif dan takut menyampaikan kendala 

yang dialami yang menyebabkan siswa sulit menyelesaikan tugas yang diberikan 

tepat waktu. Sehingga timbul dugaan bahwa dalam penerapan model pembelajaran 

berbasis proyek apakah sudah tepat penerapannya atau belum, mengingat masing 

masing guru dan siswa memiliki tingkat kejenuhan dan ketertarikan yang berbeda 

beda. 

Berdasarkan petimbangan pemikiran dari masalah diatas, pentingnya 

dilakukan penelitian persepsi siswa dan guru adalah untuk memberikan solusi dari 
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permasalahan yang dialami siswa dan guru terhadap pelaksanaan pembelajaran 

berbasis proyek.peneliti mengambil judul Analisis Perseps ii Guiru dian Sis iwa 

Terhaidap Pe imbelajaran B ierbasis Proiyek Padia Maita Peliajaran IPiA di SMiP 

N 1 Sukas iada. 

1.2 Idenitifikasi Maisalah 

      Berdasiarkan pemaiparan liatar belaikang diatias miaka dapiat di identiifikas i 

permasialahan sebagiai beriikut. 

1. Guiru mengialami kesuilitan dailam peneirapan pembielajaran berbasiis proyiek. 

2. Peiserta diidik mengailami kesuilitan dalaim menyeleisaikan proiyek ya ing 

ditiugaskan. 

3. Belium diketahiui moidel pembelaijaran yanig diteraipkan giuru suidah sesuiai dengian 

tiahap moidel pembelaijaran berbiasis proyiek. 

4. Kesiulitan aliat dain biaiya paida pelaiksanaan pemibelajaran beirbasis proiyek. 

 

1.3 Pembiatasan Masailah 

Berdiasarkan identiifikasi maisalah diiatas, maika peneliitian inii haniya dibiatasi 

piada perisepi guru dan siswa mengenai perbaikan permasalahan pada pelaksanaan 

pembelajaran berbasis proyek kelas VII SMP N 1 Sukasada yaitu identifikas i 

masalah yaitu poin nomor satu dan dua. Guru dihadapkan pada tantangan signifikan 

dalam menerapkan model pembelajaran berbasis proyek, termasuk keterbatasan 

sumber daya seperti alat dan biaya, serta kurangnya pemahaman atau pelatihan 

yang memadai dalam mengimplementasikan pendekatan ini secara efektif. Di sisi 

lain, siswa juga menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan proyek yang diberikan, 

mungkin karena mereka tidak memiliki panduan yang cukup jelas, alat dan bahan 
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yang diperlukan tidak tersedia secara memadai, atau mereka mengalami kesulitan 

dalam berkolaborasi dalam daliam tiim. Berdaisarkan papairan terisebut, maika 

peneilitian iini pierlu dilakiukan uintuk menganialisis perseipsi guriu dian siiswa. 

 

1.4 Rumiusan Mas ialah 

Berdasairkan pemaiparan laitar belaikang diiatas miaka perimasalahan daliam 

peneliitian inii dirumuiskan sebaigai beirikut. 

1. Bagaiimana persepisi giuru terhadaip penggiunaan moidel pembielajaran berbaisis 

proiyek di SiMP N 1 Sukaisada? 

2. Bagiaimana perisepsi sisiwa terhiadap penggiunaan moidel pembielajaran di SiMP N 

1 Sukaisada? 

3. Bagaiimana implemientasi moidel pembeilajaran beribasis proiyek padia maita 

pelaijaran IiPA? 

 

1.5 Tujuian Penielitian 

Beirdasarkan masailah yaing suidah aida tujuian yanig inigin diciapai adialah 

siebagai berikiut. 

1. Mendeiskripsikan peirsepsi guiru terihadap miodel pembielajaran beirbasis proiyek 

dimiata pelaijaran IPiA kelais VIiI di SiMP N 1 Sukiasada. 

2. Mendeskiripsikan perseipsi siswia terhaidap modiel pembielajaran berbaisis proiyek 

dimaita pelajiaran IPiA kielas ViII di SiMP N 1 Sukiasada. 

3. Unituk menigetahui pengimpilementasian modiel pemibelajaran beirbasis proiyek 

paida pembelajiaran IPiA keilas ViII di SMiP N1 Sukiasada. 
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1.6 Manifaat peneliitian 

    Peneilitian inii dihariapkan daipat memiberikan manfiaat yaing positiif. Adapiun 

manifaat yanig daipat diberikian dailam peneliitian meruipakan diasar dairi masaliah ya ing 

sudiah aida, tujuian yaing inigin diciapai adialah sebiagai berikiut. 

1. Manifaat teioritis  

Seicara umium peinelitian inii dihairapkan membierikan gamibaran menigena i 

pelaksanaian metiode pembeilajaran IPiA denigan modiel pemibelajaran berbiasis 

proyiek di SiMP N 1 Sukiasada.  

2. Manifaat Prakitis 

a. Biagi Giuru 

Hiasil peneliitian inii dihariapkan daipat membeirikan gamibaran menge ina i 

pelaksanaian metiode pembeilajaran IiPA dengian modiel pembielajaran berbaisis 

proiyek di SMiP N 1 Suikasada 

b. Baigi sekoliah 

Hiasil penielitian iini dapiat digiunakan sebiagai bahian pertimbiangan 

memiperbaiki hial yiang menighambat impleimentasi modiel pembeilajaran 

berbiasis prioyek dain meningikatkan hial yiang suidah menidukung 

implementiasi pembelajairan beribasis proiyek di sekiolah. 

 


